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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap Film “Smugglers” yang 

dipublikasi tahun 2023 berdurasi 129 menit dengan analisis pada elemen artistik 

telah didapati hasil untuk menjawab rumusan masalah. Film Smugglers 

merupakan kisah sekelompok penyelam wanita yang terpaksa melakukan 

penyeludupan demi menghidupi diri dan keluarga yang dicintai. Film smugglers 

memiliki cerita yang sederhana namun dibalut dengan adegan-adegan aksi serta 

visual yang memaparkan identitas sebuah era dimasa lalu khususnya tahun 1970, 

pada film ini mewadahi penjabaran peranan warna yang kuat terhadap 

pembangunan visual waktu dan suasana dalam sebuah film.   

Penerapan palet warna retro di beberapa elemen artistik pada film smugglers 

dianalisis dari tata rias, properti, wadrobe, setting ruang dan pencahayaan pada 

film Smugglers menghasilkan karakteristik warna retro yang berkolaborasi 

dengan elemen visual pada film dengan baik. Tahapan awal dilakukan penarikan 

color pallete pada sampel menggunakan software Adobe photoshop melaui 

tangkapan index color yang secara langsung menampilkan palet warna dominan 

terhadap sampel yang dimasukan atau diproses, dari 50 sampel yang dianalisis, 

41 sampel menunjukkan indikasi retro dan 9 sampel mengindikasikan Non Retro 

berdasarkan kriteria dalam buku "Pantone 21st Century in Color." Penelitian ini 

menggarisbawahi prevalensi warna-warna retro yang dianalisis, memperkuat 

kesan visual yang unik dan menarik. Secara data ini membuktian color palet retro 

merupakan warna yang mendominasi di elemen visual film smugglers.  

Dalam analisis dominasi kombinasi skema warna yang ditemukan adalah 

polikromatik, mencakup 21 indikator dari sampel yang dianalisis. Hal ini sesuai 

dengan penelitian oleh Hwaa Yoo Myung yang menyatakan bahwa ciri khas gaya 

retro sering melibatkan penggunaan gradasi warna yang banyak dan mencolok. 

Selain itu, film ini juga menampilkan skema warna lain seperti komplementer 

dengan enam indikasi, split komplementer dengan lima, triadic komplementer 

dengan satu, analogus dengan enam, dan monokromatik dengan sembilan, serta 
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dua sampel yang tidak mengikuti skema warna tertentu. Secara umum, analisis 

ini menunjukkan bahwa film "Smugglers" mengimplementasikan kombinasi 

warna yang kuat dan mencolok, mempertegas karakter visual retro melalui 

penggunaan berbagai gradiasi warna. 

Kemudian dari analisis kombinasi warna retro ini juga menemukan 

karakterisari warna-warna retro yang sering muncul pada setiap scene film 

smugglers, 3 tren warna yang mendominasi pada film smugglers yaitu Data dari 

film "Smugglers" mengungkap dominasi tiga tren warna utama "Hotel 

California" dengan 32 sampel, "Feathers and Leather" dengan 26 sampel, dan 

"Avocado Green and Harvest Gold" dengan 21 sampel, yang kesemuanya 

menciptakan suasana yang santai, tangguh, dan nostalgia. Dalam eksplorasi 

warna yang lebih mendetail, warna Pantone 555 mendominasi dengan 20 

sampel, diikuti oleh Grey Green dengan 18 sampel, dan Mustang dengan 15 

sampel. Warna lain seperti Pantone 7622, Golden Olive, Pantone 156, Cinnabar, 

dan Avocado, masing-masing dengan 11 sampel, juga digunakan dengan efektif 

untuk meningkatkan karakteristik estetika visual film ini. Warna-warna ini 

dipadukan memiliki karakter retro yang kuat, spesifikasi pada warna ini 

memberika  sentuhan nostalgia tersendiri, warna-warna ini juga tertuang pada 

tren warna yang berkembang di era tahun 1970an. Sehingga berdasarkan literatur 

yang dikemukan oleh Leatrice Eiseman dan Keith Recker pada buku Patone the 

20th Century in Color bahwa film smugglers merupakan sebuah karya audio 

visual yang mengemukakan peranan warna yang kuat terhadap pembangunan 

nuansa dan visual waktu. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penelitian tentang warna retro pada 

elemen artistik film Smugglers ditemukan satu hal menarik yang akan menjadi 

pendukung kuat mengenai penciptaan visual waktu dan suasan yang diiinginkan. 

Terutama teruntuk Art Director yang membidangi keahlian ini, dari hasil 

penelitian yang dilakukan, penting bagi para pekerja film, khususnya art director, 

untuk memanfaatkan warna sebagai elemen visual dalam memperkuat dan 

membangun suasana serta visual waktu dalam sebuah film. Warna memiliki 
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kekuatan untuk mempengaruhi emosi dan persepsi penonton, menjadikannya 

alat yang sangat efektif dalam mendukung narasi dan menampilkan visual waktu 

cerita. Art director sekaligus mengembangkan metode yang lebih luas mengenai 

psikologi warna, serta bagaimana berbagai warna bisa memicu reaksi tertentu 

dari penonton. Hal ini termasuk salah satunya memahami efek warna hangat 

yang dapat membangkitkan emosi seperti kegembiraan atau ketegangan, dan 

warna dingin yang sering digunakan untuk menciptakan suasana tenang atau 

melankolis. 

Selain itu, art director juga bisa melakukan pertimbangan tidak hanya 

bentuk dari properti itu sendiri namun juga bisa tentang penggunaan warna 

dalam film dan mengevaluasi bagaimana pengaruhnya terhadap pengaturan 

suasana dan periodisasi waktu film. Pelajaran dari studi kasus ini bisa sangat 

berguna dalam perencanaan visual untuk proyek yang sedang dikerjakan. 

Kolaborasi yang erat dengan tim produksi, termasuk sutradara dan 

sinematografer, juga sangat krusial. Ini memastikan bahwa pemilihan dan 

penggunaan warna tidak hanya memenuhi kebutuhan estetika tetapi juga 

mendukung visi sutradara dan cerita secara keseluruhan. Melalui pendekatan 

yang terintegrasi dan berbasis pengetahuan, penggunaan warna dapat secara 

signifikan meningkatkan kualitas visual film serta menyelami pengalaman 

emosional penonton. 
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